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Distribution of Radiation Dose in the Cs-137 Panoramic Irradiation System 

Using an OSL (Optically Stimulated Luminescence) Dosimeter and a 
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RESUME 

 

Radiation dose distribution has been carried out on the Cs-137 panoramic irradiation 

system using an OSL dosimeter and a survey meter. This study was conducted to 

determine the response of the OSL dosimeter and determine the dose rate on the Cs-

137 panoramic irradiation system. The method was carried out by preparing 5 groups 

of OSL dosimeters, each of which was 6 dosimeters installed at positions 1 to 6 and 

irradiated with Cs-137 gamma radiation of 0.25 mSv, 0.50 mSv, 1 mSv, 2.5 mSv, 5 

mSv and control. To measure the radiation dose rate it was prepared a set of Xi 

surveymeter with XI view raysafe software. Personnel dose response or Hp(10) to 

irradiation time shows a linear curve at positions 1 to 6 with a strong correlation of 

0.9985 – 0.9997. The ratio of reading dose to irradiation dose is relatively small for 

lower irradiation doses. For higher irradiation doses, the rasio of reading dose to 

irradiation dose is relatively large . The value of the dose rate on the Cs-137 panoramic 

irradiation system using a surveymeter shows that the highest dose rate is at position 6 

with a value of 0.985 mSv/hour and the lowest dose rate is at position 3 with a value 

of 0.933 mSv/hour. The uncertainty value on the surveymeter tool from positions 1 to 

6 it ranges from 2.0% to 3.4%. 

 

Keywords: panoramic, Cs-137, OSL dosimeter, dose, surveymeter, dose rate 
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RINGKASAN 

 

Telah dilakukan distribusi dosis radiasi pada sistem penyinaran panoramik Cs-137 

menggunakan dosimeter OSL dan surveymeter. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui respons dosimeter OSL dan mengetahui laju dosis pada sistem penyinaran 

panoramik Cs-137. Metode dilakukan  dengan menyiapkan 5 kelompok dosimeter OSL 

masing-masing sebanyak 6 buah dosimeter yang di pasang pada posisi 1 sampai 6 dan 

disinari dengan radiasi gamma Cs-137 sebesar 0,25 mSv, 0,50 mSv, 1 mSv, 2,5 mSv, 

5 mSv dan kontrol. Untuk pengukuran laju dosis radiasi menyiapkan seperangkat 

unfors Xi beserta software raysafe XI view. Respons dosis personil atau Hp(10) 

terhadap waktu penyinaran menunjukkan kurva linier pada posisi 1 sampai 6 dengan 

korelasi yang kuat sebesar 0,9985 – 0,9997. Rasio dosis bacaan terhadap dosis 

penyinaran relatif kecil untuk dosis penyinaran yang lebih rendah. Untuk dosis 

penyinaran yang lebih tinggi, rasio dosis bacaan terhadap dosis penyinaran relatif 

besar. Nilai laju dosis pada sistem penyinaran panoramik Cs-137 menggunakan 

surveymeter menunjukkan bahwa laju dosis tertinggi berada pada posisi 6 dengan nilai 

0,985 mSv/jam dan untuk laju dosis terendah berada pada posisi 3 dengan nilai 0,933 

mSv/jam. Nilai ketidakpastian pada alat surveymeter dari posisi 1 sampai 6 berkisar 

antara 2,0% hingga 3,4%. 

 

Kata kunci : panoramik, Cs-137, dosimeter OSL, dosis, surveymeter, laju dosis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pemanfaatan energi menggunakan energi nuklir sebagai sumber energi hijau 

telah merambah ke sejumlah industri, antara lain bidang kesehatan untuk kedokteran 

nuklir, brakiterapi, diagnosis, dan pengobatan, serta bidang penelitian pertanian dan 

peternakan. Dengan semakin berkembangnya penggunaan energi nuklir, maka perlu 

untuk memenuhi kebutuhan akan peralatan pendukung keselamatan dan melalui 

pengujian penjaminan mutu. 

Alat pengukur radiasi adalah peralatan menampilkan nilai paparan bidang 

radiasi, laju paparan, aktivitas, dosis, atau laju dosis. Alat ukur radiasi merupakan 

peralatan proteksi radiasi  bagi para pekerja radiasi. Alat ukur radiasi meliputi alat ukur 

Radiasi tetap atau portabel. Alat pengukur radiasi merupakan salah satu prasyarat 

perlindungan yang harus dipenuhi mendapatkan izin BAPETEN dalam penggunaan 

sumber radiasi (BAPETEN, 2006).  

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan teknologi nuklir di bidang 

kesehatan, bisnis, pertanian, dan bidang lainnya, peralatan untuk mengukur dosis 

radiasi pengion telah berkembang pesat. Setiap pegawai yang bekerja di bidang medis 

dan bersentuhan dengan sumber radiasi wajib memiliki dosimeter. Ini digunakan di 

sektor teknologi nuklir untuk menemukan kebocoran pipa tanpa merobek pipa atau 

menghentikan operasi. Menemukan dosis yang diterima oleh alat pengukur radiasi 

adalah tujuan penggunaannya. Dengan melakukan ini, pekerja mungkin terhindar dari 

paparan radiasi yang terlalu banyak. 

Keselamatan radiasi mengacu pada tindakan yang dilakukan untuk 

meminimalkan risiko radiasi terhadap pasien, personel, masyarakat umum, dan 

lingkungan, sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 33 Tahun 2007. Proteksi radiasi 
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harus digunakan untuk mengurangi efek berbahaya dari paparan radiasi untuk 

mencapai keselamatan radiasi. 

Publikasi IAEA Safety Reports Series No.16 dikutip saat membahas 

pembangunan fasilitas kalibrasi alat ukur radiasi tingkat proteksi dengan sumber 

radiasi gamma. Sumber radiasi yang memancarkan radiasi ke segala arah, juga dikenal 

sebagai sumber panoramik, dan sumber radiasi yang secara eksklusif memancar ke satu 

arah tertentu, juga dikenal sebagai sumber terkolimasi, adalah dua jenis sumber yang 

biasanya digunakan untuk mengkalibrasi alat pengukur radiasi. Untuk tujuan 

pengukuran kerma udara, sumber terkolimasi saat ini sering digunakan untuk 

menyinari beberapa jenis alat pengukur radiasi konvensional. Sebaliknya, teknik 

kalibrasi jarang menggunakan sumber radiasi untuk iradiasi panoramik. Kalibrasi 

diperlukan untuk memastikan temuan pengukuran alat pengukur sudah benar, dan 

ketertelusuran dipertahankan (Purwajati dkk., 2018).  

Prosedur penyinaran personal dosimeter di Indonesia saat ini masih 

menggunakan sumber radiasi terkolimasi. Dalam proses penyinaran, dosimeter 

personal harus dilakukan beberapa kali, karena keterbatasan kolimasi dan jumlah 

dosimeter yang banyak, sehingga bisa terjadi kesalahan misalnya, tata letak dosimeter 

yang tidak konsisten, kecepatan shutter terbuka tidak konsisten, dan kolimasinya tidak 

konsisten. Sistem penyinaran panoramik ini bisa mengantisipasi kesalahan seperti yang 

ada di sistem penyinaran terkolimasi dan juga diharapkan memberikan akurasi yang 

lebih baik sehingga lebih menjamin hasil analisis dosis yang diterima pekerja radiasi 

yang pada akhirnya akan meningkatkan keselamatan pekerja radiasi.  

Jarang sumber panoramik digunakan untuk kalibrasi, kecuali pengamatan in 

situ. Telah dicoba untuk digunakan dalam keadaan di mana instrumen pengukuran 

radiasi medan bergerak sulit (Wurdiyanto dkk., 2004). Kolimator dipasang sebagai 

upaya untuk menggunakan sumber panoramik untuk kalibrasi TLD dan surveymeter 

(Arwui dkk., 2011). Sementara itu, (Muhajirah dkk., 2016) melakukan penelitian 

dalam upaya menyelidiki dosis keluaran metode kalibrasi pen dosimeter sumber 

panoramik Cs-137. Penelitian yang dilakukan (Yo-Seob Seo dan Sun-Kyoung Yu, 
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2021) mencoba untuk mengkalibrasi thermoluminescence dosimeter (TLD) 

menggunakan alat diagnostik radiasi dan mengevaluasi dosis radiografi panoramik. 

Dari penelitian sebelumnya yang telah dilakukan, maka sangat menarik untuk 

dilakukan penelitian tentang distribusi dosis radiasi pada sistem penyinaran panoramik 

Cs-137 menggunakan dosimeter OSL dan surveymeter. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana nilai dosis personil hasil pengujian menggunakan dosimeter 

OSL tipe XA dan distribusinya pada sistem penyinaran panoramik Cs-137? 

2. Bagaimana korelasi dosis personil atau Hp (10) terhadap waktu penyinaran? 

3. Bagaimana nilai laju dosis dan distribusinya dalam pengukuran  

menggunakan Unfors Xi pada penyinaran sumber Cs-137 panoramik? 

 

1.3 Batasan Masalah 

1. Sumber radiasi gamma dihasilkan dari Cs-137 pada sistem penyinaran 

panoramik Cs-137 

2. Alat ukur dosis Hp(10) yang digunakan adalah dosimeter OSL type XA dan 

alat ukur laju dosis yang digunakan adalah Unfors Xi 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

1. Mendapatkan nilai dosis personil menggunakan dosimeter OSL tipe XA 

dan mengetahui distribusinya pada sistem penyinaran panoramik Cs-137 

2. Menganalisis korelasi dosis personil Hp(10) terhadap waktu penyinaran 

3. Mendapatkan nilai laju dosis menggunakan Unfors Xi dan mengetahui 

distribusinya  pada penyinaran sumber Cs-137 panoramik. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki keuntungan agar prototipe sistem penyinaran panoramik 

Cs-137 yang sudah dibuat terverifikasi respons dosisnya sehingga dapat digunakan 

untuk kalibrasi dosimeter personal. Selain itu, penelitian ini dapat dikonsultasikan, 

terutama yang berkaitan dengan kemajuan teknologi industri yang menggunakan 

radiasi nuklir. Penelitian ini juga dapat memberikan sumbangan pengetahuan  

bagaimana sistem penyinaran panoramik Cs-137 ini bekerja sehingga  dapat digunakan 

sebagai masukan pihak instansi untuk pengembangan mutu pelayanan. 
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